
 

 

 
 
                     Mega Aulia HIdayati, 2019 

PENGARUH PENGAJARAN IBING PENCAK SILAT TERHADAP KECERDASAN EMOSI 
SISWA TUNALARAS DI KELAS INKLUSI SDN 179 SARIJADI   
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

DAFTAR PUSTAKA  

  

Ahmad, Susanto. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group.  

Arikunto, S. (2010). Prosesdur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi 

Revisi). Jakarta: Rineka Cipta.  

Delphie, Bandi. (2006). Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (dalam setting 

Pendidikan Inklusi). Bandung: PT Refika Aditama.  

Efendi, Muhammad. (2006). Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan.  

Jakarta: PT Bumi Aksara.  

Gardner, H.  (1983). Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences. New 

York: Basic Books.  

Goleman, Daniel (2015). Emotional Intelligence : Kecerdasan emosional 
mengapa EI lebih penting daripada IQ, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama.  

Goleman, Daniel. (2000). Emotional Intelligence. Alhi Bahasa T.Hermaya. 

Jakarta: Gramedia Pustaka.  

Goleman, Daniel. (2002). Kecerdasan Emosional. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 

Utama  

Kasmahidayat, dkk. (2008). Ibing pencak sebagai materi pembelajaran. Bandung: 

CV. Bintang Warli Artika.  

Lopez, & Snyder, C.R. (2003). Positive Psychological Assessment a Handbook of 

Models & measures.Washington. DC : APA  



 

 

 
 
                     Mega Aulia HIdayati, 2019 

PENGARUH PENGAJARAN IBING PENCAK SILAT TERHADAP KECERDASAN EMOSI 
SISWA TUNALARAS DI KELAS INKLUSI SDN 179 SARIJADI   
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Mulyana. (2013). Pendidikan Pencak Silat Membangun Jati Diri dan Karakter 

Bangsa. Jakarta: Rosda.  

O’ong Maryono. (2000). Pencak Silat Merentang Waktu. Yogyakarta: Galang Pres  

Regita, Rega (2016). Pengaruh Tari Terhadap Kecerdasan Emosi Siswa  

Tunarungu Di SLBN-B Cicendo Kota Bandung. (Skripsi). Bandung : UPI.  
Riduwan. (2012). Skala pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung:  

Alfabeta.  

Rohidi, Tjetjep Rohemdi. (2000). Kesenian Dalam Pendekatan Sosial Budaya.  

Bandung : STISI Press.  

Segal, Jenne. (1999). Meningkatkan Kecerdasan Emosional.  Jakarta:  

Citra Aksara.  

 

Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta : 

Rineka Cipta.  

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.  

  

(http://robikanwardani.blogspot.com/2011/11/skala-pengendalian-

emosianger_02.htmldiakses ) pada tanggal 28 maret  2018.  

(https://pencaksilat.wordpress.com/2007/07/19/tari-ibing-pencak-silat/)diakses 

pada tanggal 5 april 2018  

(http://muhammad-reza.blogspot.com/2011/03/kecerdasan-emosional.html) 

diakses pada tanggal 28 maret 2018  

  

https://pencaksilat.wordpress.com/2007/07/19/tari-ibing-pencak-silat/
http://muhammad-reza.blogspot.com/2011/03/kecerdasan-emosional.html

